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ABSTRACT
Students still have difficulties in understanding theoretical subject matter which is very mathematical. As a result,
it has an impact on the low ability of students' mathematical representation, so they are unable to answer questions that
are mathematically integrated with social life. This study aims to determine the effect of mathematical representation
ability through the implementation of the audio visual assisted Modeling the Way learning model in class X IPAS SMAN
6 Bone. This type of research is Quasy Experimental with non equivalent control group design with purposive sampling
technique. The Mann Whitney U-Test results show that the value is 0,000 <0.05, which means that H1 is accepted. It can
be concluded that the implementation of the audio visual-assisted Modeling the Way learning model is able to explore
the ability of mathematical representation.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia saat ini telah telah memasuki era industri baru yang ditandai dengan era digitilasisasi di
berbagai sektor kehidupan. Para pakar menyebut ini sebagai era revolusi industri 4.0, dimana perubahan
dinamika laju pergerakan yang semula tersentralisasi bahwa manusia sebagai subyek berkembangnya
perekonomian telah mengalami pergeseran secara perlahan yaitu tergantikan oleh otomatisasi mekanis dan
digitalisasi teknologi dalam menggerakan roda perekonomian [1]. Sementara dalam dunia pendidikan, dengan
adanya revolusi industri 4.0 memberikan dampak positif dengan semakin maju dan berkembangnya sistem
pembelajaran akan tetapi juga memiliki dampak negatif apabila tidak mampu menjawab tantangan yang ada
[2]. Disamping hal tersebut, revolusi industri 4.0 menuntut siswa mempunyai eksistensi diri dalam kompetisi
global, harus mempersiapkan mental dan skill yang mampu mempunyai keunggulan dalam bersaing [3].
Untuk menghadapi persaingan global saat ini dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari [4].
Tantangan masa depan yang selalu berubah sekaligus persaingan yang semakin ketat memerlukan
pendidik yang tidak hanya terampil dalam suatu bidang tetapi juga mampu mengembangkan bidang yang
ditekuni. Sehingga akan melahirkan siswa-siswa yang juga mampu untuk menghasilkan ide-ide atau gagasan
baru sebagai solusi alternatif pemecahan masalah yang dihadapi [5]. Pemecahan masalah tidak hanya sebagai
tujuan pembelajaran tetapi juga sebagai cara proses pembelajaran itu sendiri [6]. Hal demikian diperkuat
dalam penelitianya mendapati kenyataan bahwa sebagian besar siswa di wilayah Indonesia mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran khususnya menyelesaiakan soal pemecahan masalah dan
menerjemahkan soal dalam kehidupan sehari-hari [7]. Salah satu hal yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal,
khususnya dalam menyelesaikan soal yang berupa soal pemecahan masalah matematis [8]. Menyelesaikan
masalah matematis berhubungan dengan penggunaan matematika ekonomi yaitu salah satu alternatif untuk
menyelesaikan suatu masalah matematika selain metode analisis yang biasa diajarkan kepada siswa, masalah
dalam materi ini aplikasinya dapat berupa persoalan sehari-hari, sehingga memerlukan kemampuan
representasi yang baik dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan [9].
Kemampuan representasi matematis memiliki peran penting karena dapat melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan berbagai bentuk antara lain gambar, diagram, kata-kata maupun teks tertulis
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[10]. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan seseorang dalam menggambarkan, menuliskan,
dan memodelkan gagasan kembali berupa objek-objek yang telah diketahui sebelumnya dari penglihatan pada
benda konkret [11]. Sementara kemampuan representasi matematis siswa adalah kemampuan menggali
pengetahuan lama dikaitkan dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi kemampuan
representasi siswa [12]. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang menunjukkan
bahwa satu diantara kemampuan matematis yang harus dikembangkan oleh peserta didik di Indonesia adalah
kemampuan representasi matematis [13]. Permasalahan rendahnya kemampuan representasi matematis
tercermin dari hasil Penelitian [14] bahwa kemampuan representasi matematis masih dalam kategori sedang.
Selain itu, [15] menyatakan bahwa siswa lemah dalam memodelkan situasi nyata ke masalah matematis dan
menafsirkan solusi matematis ke situasi nyata, sementara dunia kerja menuntut siswa untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan sesuai yang terjadi dilingkungan secara nyata baik permasalahan yang ada pada
siswa, keluarga dan masyarakat.
Hal ini terlihat pada siswa kelas X IPS SMAN 6 Bone bahwa bahwa guru mata pelajaran ekonomi
belum mengoptimalkan pembelajaran yang berpusat ke siswa (student centered) walaupun sebagian besar
sekolah telah menerapkan kurikulum 2013. Guru tetap membawa kebiasaan lama dengan menerapkan sistem
pembelajaran menggunakan metode ceramah, sehingga berakibat pada rendahnya kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi diri. Hal ini diperkuat oleh penelitian [16] bahwa pembelajaran masih menekankan pada
hafalan dan latihan yang kemungkinan besar disebabkan banyaknya materi yang harus diselesaikan dalam
waktu relatif singkat. Sementara itu, beberapa yang masih menjadi masalah pada proses pembelajaran yaitu
apabila siswa dihadapkan dengan materi pelajaran yang menggunakan rumus, siswa terlihat kaku dan bosan
dalam memahami serta menyelesaikan soal yang diberikan. Padahal mata pelajaran Ekonomi walaupun secara
garis besar bersifat sosial, akan tetapi pada pelajaran ini memiliki materi yang bersifat hitungan atau
menggunakan formula/rumus. Rendahnya keinginan memahami dan menyelesaikan soal yang bersifat
hitungan menyebabkan rendahnya kemampuan representasi matematis.
Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa pada materi hitungan dalam mata pelajaran
ekonomi disebabkan oleh proses pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian pengetahuan dari guru,
sementara siswa seakan terpaksa memerhatikan dan menerima pelajaran. Selain itu, materi pelajaran bersifat
abstrak dan teoritis sehingga, tidak terkait dengan masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam lingkungan
sosial. Disamping itu, sumber belajar masih terfokus pada guru dan seperti tidak menggunakan alat peraga
atau media belajar lainnya sehingga berdampak pada kurangnya minat siswa untuk belajar buku belum
memanfaatkan lingkungan sekitar secara optimal [16]. Permasalahan-permasalahan pada proses pembelajaran
juga dipicu oleh guru yang belum menerapkan model pembelajaran yang mampu mengeksplor kemampuan
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal, terutama jika dikaitkan dengan soal berbentuk
konsep dunia nyata (kontekstual) [17]. Hal ini didukung oleh penelitian [18] bahwa salah satu faktor penyebab
masalah siswa tersebut guru masih menggunakan beberapa model pembelajaran yang kurang efektif dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan kurangnya mengeksplorasi siswa serta merangsang siswa untuk aktif
membangun sendiri pengetahuannya, disamping itu kurangnya pemberian soal-soal yang menghubungkan
dengan masalah kontekstual.
Guru sebagai sumber utama dalam mendidik dan mengajar harus segera mencari solusi alternatif.
Salah satu model yang cocok yaitu mengimplementasikan model pembelajaran Modelling The Way. Modeling
The Way merupakan bagian pembelajaran aktif (Active Learning) yang menganggap belajar sebagai kegiatan
membangun makna terhadap pengalaman dan informasi yang dilakukan oleh siswa sealin itu Modeling The
Way merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk mempraktekkan
keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui demonstrasi dan siswa dituntut lebih aktif dan kreatif
dalam pembelajaran [19]. Modeling The Way adalah suatu model pembelajaran aktif yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui
demonstrasi atau suatu metode pembelajaran aktif yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario
suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan ketangkasan dengan
keterampilan, skill dan profesionalisme [20]. Modeling The Way merupakan model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan siswa dengan harapan pembelajaran akan efektif, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil untuk mendiskusikan materi keterampilan dan kemudian mendemonstrasikan sesuai dengan
skenario hasil diskusi sementara guru berperan sebagai fasilitator, memberikan dukungan dan memberikan
penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi [21]. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Modeling
The Way sebagai berikut:
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Menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan penjelasan materi yang akan
dibahas dikaitkan dengan materi sebelumnya. Dalam hal ini mengenali situasi
umum siswa, baik dalam respon penerimaan materi pelajaran maupun respon
terhadap kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
Menyajikan sebuah permasalahan terbaru yang terjadi di lingkungan masyarakat
terkait dengan materi pembelajaran permintaan dan penawaran melalui media audio
visual .Memberikan penjelasan permasalahan yang ada di video tersebut dengan
mengaitkan dalam kehidupan nyata siswa serta memberikan sebuah contoh
alternatif pemecahan masalah
Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar secara heterogen, siswa yang
mimiliki rangking 1-6 akan menjadi ketua kelompok
Setiap kelompok diberi diberi waktu 5-7 menit untuk berlatih skenario. Proses
demonstrasi yang dilakukan sesuai dengan scenario yang telah masing-masing
kelompok tentukan didalamnya terdapat 7 sub-sub peran. Setiap anggota kelompok
memiliki peran yang berbeda
Penampilan scenario oleh setiap kelompok, masing-masing kelompok diberi waktu
10-15 menit dalam melakukan peragaan demonstrasi kelas. Peran didalamnya terdiri
dari penjual, pembeli, serta pemberi tanggapan didalamnya betugas membedakan,
menjelaskan, menyusun cerita, menyelesaikan soal, menyajikan kembali lalu
meyimpulkan
Menyimpulkan bersama siswa kegiatan demonstrasi yang telah dilakukan lalu
pengerjaan kuis oleh siswa secara individu dan tahap terakhir yaitu pemberian
hadiah untuk siswa dengan nilai kuis tertinggi serta kelompok teraktif dalam
pelaksanaan demonstrasi
Gambar 1. Langkah-langkah model pembelajaran Modeling The Way
Modelling The Way dalam penerapannya mengeksplorasi kemampuan representasi matematis dengan
cara mengembangkan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal yang bersifat abstrak menjadi konkrit,
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks menjadi sederhana, memanfaatkan lingkungan
sebagai media belajar serta meningkatkan keaktifan siswa dan kedisiplinan belajar. Implementasi model ini
pada akhirnya memiliki dampak positif pada siswa yang mana siswa akan terbiasa menyelesaikan
permasalahan baik berupa konsep maupun permasalahan-permasalahan yang bersifat formulasi dengan
mengintegrasikannya dengan dunia nyata, sehingga kemampuan representasi matematis siswa dapat
dieksplorasi dengan baik pada materi yang berbasis hitungan dalam mata pelajaran ekonomi. Selain itu
penerapan model pembelajaran akan lebih efektif jika ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran. Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu
kreativitas guru untuk memberikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Media bukan hanya berupa alat
atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap [22]. Media pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman siswa salah
satunya adalah media audio visual. Audio visual merupakan salah satu kelompok media pembelajaran yang
membantu memvisualisasikan materi disertai dengan suara [23]. Media berbasis visual memegang peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual juga dapat mempercepat pemahaman, menambah
ingatan siswa, menumbuhkan minat siswa dan yang utama dapat memberikan hubungan antar materi pelajaran
dengan dunia nyata didalamnya terdapat animasi, gambar, audio, visual yang dapat membantu siswa untuk
memvisualisasikan konsep matematika secara realistik [24]. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis siswa dengan penilaian berbasis otentik (nyata).
2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian quasi eksperimental
dengan desain penelitian “Nonequivalent Control Group Design”. Pada penelitian ini sebelum dimulai
perlakuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan soal pre-test untuk mengetahuai kondisi
awal masing-masing kelas. Khusus kelas ekperimen, diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Modeling The Way, sedangkan di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran yang biasa
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digunakan guru sehari-hari dalam pembelajaran ekonomi. Adapun pola desain Nonequivalent Control Group











Gambar 2. Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non-random sampling dengan tipe
purposive sampling yaitu sampel ditentukan secara langsung melalui pertimbangan bahwa kedua sampel
memiliki karakteristik yang homogen dan dapat mewakili populasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
IPS SMAN 6 BONE dengan populasi penelitian ini adalah 128 siswa kelas X IPS, sampel yang pertama siswa
kelas X IPS 4 berjumlah 24 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 berjumlah 24 orang sebagai
kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes uraian sebagai hasil belajar dan observasi.
Tipe tes yang akan diberikan berupa tes subyektif (bentuk uraian). Perhitungan statistik yang digunakan yaitu:
Uji normalitas, Uji homogenitas, Gain-test, dan Uji Man Whitney Test untuk mengeksplorasi kemampuan
representasi matematis siswa melalui implementasi model pembelajaran Modeling The Way berbantuan audio
visual. Gain-test untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
melalui implementasi model pembelajaran Modeling The Way berbantuan audio visual.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 Bone pada kelas X IPS. Hasil analisis data statistik diperoleh
nilai rata-rata kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol pada tes awal (pretest) sebesar 35,56
sedangkan kelas eksprimen rata-rata nilai 35,42. Nilai rata-rata kemampuan representasi matematis pada tes
akhir (post-test) kelas eksprimen sebesar 87,36 dengan gain 51,94 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan nilai rata-rata sebesar 66,39 dengan gain 30,83. Hasil deskripsi dari hasil olahan data digambarkan
berikut:
Gambar 3. Perbandingan hasil tes kemampuan representasi matematis
Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rata-rata kemampuan representasi antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, terlebih dahulu data diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas dilakukan
dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dianalisis dengan SPSS dengan membandingkan
probabilitas (p) dengan nilai alpha (α), Kriteria pengujian adalah apabila probabilitas p > alpha (α), maka hasil
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Tabel 1. Uji normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Asiymp Sig 0,001 0,002 0,033 0,038
α 0,05 0,05 0,05 0,05
Keterangan Tidak Normal Tidak Normal Tidak Normal Tidak Normal
Setelah diketahui bahwa nilai pretest dan posttest kemampuan representasi matenatis siwa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas varians data. Kriteria Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan probabilitas (p)
dengan nilai alpha (α), dengan ketentuan, jika angka signifikan lebih besar dari α (0,05), maka hasil tes
dikatakan homogeny (mempunyai variansi yang sama). Hasil pengujian SPSS pada tabel berikut:
Tabel 2. Uji homogenitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol
Pretest Levene Statistic df1 df2 P3,121 1 46 0,084
Berdasarkan output SPSS di atas diketahui nilai p > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
kelompok kelas eksperimen serta kelas kontrol adalah sama atau homogen sehingga dapat dibandingkan.
Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal dan homogen, maka
selanjutnya data dianalisis untuk pengujian hipotesis dengan statistik non-parametrik. Pengujian statistik non-
parametrik dalam penelitian ini menggunakan uji mann whitney u-test. Berdasarkan olah data diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Mann Whitney U Test
Representasi Matematis
Mann- Whitney U ,000
Z -5,985
P ,000
Hasil output test statistics dalam uji mann-whitney dapat diketahui bahwa nilai asymp sig (p) sebesar
0,000<0,05 sehingga, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Modeling The Way mampu mengeksplorasi
kemampuan representasi matematis siswa.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dan perhitungan analisis data yang diperoleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa, implementasi model pembelajaran Modeling The Way mampu mengeksplorasi
kemampuan representasi matematis siswa di kelas X SMAN 6 Bone Kabupaten Bone yang dapat dilihat pada
rata-rata tes akhir, yaitu sebesar 87,6 dan tes awal sebesar 35,42. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji
mann whitney u-test) dapat disimpulkan bahwa, hipotesis yang diterima yaitu H1 diterima dan H0 ditolak yang
berarti ada pengaruh penerapan model pembelajaran Modeling The Way mampu meningkatkan kemampuan
representasi matematis. Hasil pengujian normalitas gain dari data yang telah di olah, diperoleh hasil sebesar
0,8 yang berarti bahwa, kriteria dari hasil pengujian normalitas gain yang diperoleh setelah proses
pembelajaran yaitu tinggi. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
mendapatkan peningkatan dalam kategori tinggi setelah penerapan Modeling The Way berbantuan audio
visual.
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